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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Kambawuna, Kabupaten Muna, Sulawesi Tenggara, berfokus
pada pemanfaatan limbah jagung pasca panen yang selama ini cenderung dibakar sehingga menimbulkan
pencemaran lingkungan, kerusakan tanah, serta meningkatkan emisi gas rumah kaca. Melalui program ini,
masyarakat dan petani diberikan pemahaman mengenai dampak negatif pembakaran limbah serta dibimbing
secara teknis untuk mengolah limbah jagung menjadi pupuk bokashi yang ramah lingkungan. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai dari sosialisasi, penyuluhan, pelatihan, hingga
pendampingan praktik langsung pembuatan pupuk bokashi berbahan limbah jagung, pupuk kandang, dedak, dan
larutan EM4. Masyarakat terlibat aktif dengan partisipasi mencapai 95% yang menunjukkan antusiasme tinggi
baik dalam diskusi, praktek lapangan, maupun penerapan hasil. Pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
mengelola limbah meningkat signifikan, serta muncul kesadaran baru akan pentingnya praktik pertanian
berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa limbah jagung dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai
pupuk bokashi yang tidak hanya meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman, tetapi juga
membuka peluang pengembangan usaha lokal berbasis produk ramah lingkungan. Luaran program mencakup
publikasi di media online dan YouTube, penyusunan draft publikasi ilmiah, serta inovasi teknologi tepat guna
berupa penerapan bokashi berbasis limbah jagung. Secara umum, program ini telah berhasil memberikan
dampak nyata bagi masyarakat dengan meningkatkan kesadaran lingkungan, memperkuat kemandirian petani,
serta memperkenalkan teknologi sederhana namun bermanfaat untuk mitigasi perubahan iklim. Ke depan, model
pengelolaan ini diharapkan dapat diperluas tidak hanya untuk peningkatan kesuburan tanah, tetapi juga integrasi
dengan sistem budidaya, pengendalian hama dan penyakit, serta evaluasi kesesuaian lahan guna mendukung
pembangunan pertanian berkelanjutan di wilayah pedesaan.

Kata kunci: Agribisnis; bokashi; limbah jagung,; mitigasi iklim.

ABSTRACT

Community service activities in Kambawuna Village, Muna Regency, Southeast Sulawesi, focused on utilizing
post-harvest corn waste that has traditionally been burned, leading to environmental pollution, soil degradation,
and increased greenhouse gas emissions. This program aimed to enhance community awareness and provide
technical skills in processing corn waste into environmentally friendly bokashi fertilizer. The implementation
was carried out through several stages, including socialization, counseling, training, and direct assistance in
producing bokashi using corn waste, manure, bran, and EM4 solution. The community demonstrated a high
level of participation, reaching 95%, indicating strong enthusiasm in discussions, hands-on practice, and
application of the technology. As a result, there was a significant improvement in community knowledge and
skills related to waste management, along with increased awareness importance of sustainable agricultural
practices. The findings revealed that corn waste can be effectively utilized as bokashi fertilizer, contributing to
improved soil fertility and enhanced crop productivity. In addition, this initiative opened opportunities for
developing local agribusiness based on environmentally friendly products. Program outputs included
publications in online media and YouTube, preparation of scientific manuscripts, and the introduction of
appropriate technology in the form of corn waste-based bokashi application. Overall, the program had a
meaningful impact by increasing environmental awareness, strengthening farmer independence, and promoting
simple yet effective technologies for climate change mitigation. Future development of this model is expected to
expand beyond soil fertility improvement by integrating it with cultivation systems, pest and disease
management, and land suitability evaluation to support sustainable agricultural development in rural areas.

Keywords: Agribusiness; bokashi; corn waste; climate change mitigation.
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1. PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pangan strategis di Indonesia
dan memiliki peran penting dalam menggantikan peran padi sebagai pangan utama.
Tanaman ini juga memiliki kandungan gizi, diantaranya gula (fruktosa), serat kasar,
fospor, zat besi, kalsium, protein dan beberapa jenis vitamin (A, B1 dan C) ((Musahidin et
al., 2022). Sulawesi Tenggara merupakan salah satu wilayah penghasil Jagung dengan
lahan penanamannya tersebar di beberapa Kabupaten. Salah satu wilayah yang
membudidayakan jagung adalah Desa Kambawuna Kecamatan Kabawo. Namun, proses
produksi jagung menghasilkan limbah dalam jumlah besar, seperti tongkol, kulit, dan
batang, dan Petani cenderung melakukan pembakaran dari sisa limbah jagung tersebut.
Praktik ini tidak hanya mencemari udara dan merusak kualitas tanah, tetapi juga
berkontribusi terhadap emisi gas rumah kaca yang memperburuk perubahan iklim
(Febriani Irma & Gusmira, 2024). Selain itu, penanganan limbah pasca panen pertanian
yang kurang tepat dapat merusak kandungan organik tanah akibat proses pembakaran. Hal
ini mengakibatkan Petani menambahkan pupuk kimiawi, sehingga harus menyiapkan dana
tambahan untuk memenuhi kebutuhan pupuk. Limbah organik yang dihasilkan jika diolah
secara tepat dan benar walaupun dengan cara yang sederhana akan menghasilkan produk
pupuk organik yang dapat dimanfaatkan dalam bidang pertanian.

Residu hasil pertanian mengandung berbagai senyawa organik dan unsur hara mineral
yang telah diserap dari dalam tanah. Perombakan residu atau biasa dikenal dengan limbah
menjadi suatu produk pupuk berbasis organik tentunya dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia, dan aktivitas biologi tanah (Rakian et al., 2023), bahkan dapat menjadi tambahan
sumber pendapatan keluarga, juga dapat mengurangi biaya produksi pertanian, serta
membantu mengurangi permasalahan limbah. Selain itu, penggunaan pupuk anorganik
dalam waktu yang panjang tentunya akan memberikan dampak negatif terhadap
lingkungan. Kegiatan tersebut merupakan salah satu bentuk mitigasi yang dapat dilakukan
guna mengurangi suplai emisi gas rumah kaca yang akan berujung pada perubahan iklim
tersebut. Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi
pengolahan limbah jagung pasca panen sebagai alternatif ramah lingkungan dalam mitigasi
iklim dan pemberdayaan agribisnis petani. Studi ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan kebijakan pertanian berkelanjutan yang mendukung
ketahanan pangan dan mitigasi perubahan iklim di Indonesia.

2. METODE
Kegiatan ini dilaksanakan di Kambawuna Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi
Tenggara. Target penyelesaian masalah masyarakat sasaran adalah peningkatan
pengetahuan masyarakat sekitar dan pengelolah limbah organik berbasis vegetasi
sekunder/gulma/limbah untuk memanfaatkan dan mengelolahnya sebagai bahan baku
pembuatan pupuk organik, khususnya pupuk bokashi. Selain itu, masyarakat Desa juga
diharapkan memiliki kemampuan membuat sendiri pupuk bokashi siap pakai untuk
mengatasi berbagai permasalahan dalam budidaya tanaman, khususnya pemupukan.
Metode pendekatan yang digunakan berupa sosialisasi melalui penyuluhan dan pelatihan
melalui bimbingan teknis serta pendampingan pembuatan bokashi. Prosedur kerja dan
strategi kegiatan pengabdian kepada masyarakat meliputi kegiatan sebagai berikut:
1. Persiapan kegiatan yang terdiri atas beberapa kegiatan, yaitu peninjauan lokasi dan
konsultasi terkait rencana kegiatan bersama penyuluh pertanian setempat.
2. Sosialisasi tentang pemanfaatan jenis-jenis vegetasi sekunder/gulma/limbah pertanian,
khususnya limbah organik di sekitar Desa yang berpotensi untuk menjadi bahan baku
pembuatan pupuk bokashi.
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3. Penyuluhan/pelatihan tentang metode pembuatan pupuk bokashi. Kegiatan ini memiliki
target pencapaian yaitu Mitra dapat mengetahui dan memilah jenis vegetasi
sekunder/gulma/limbah pertanian khususnya limbah organik sebagai bahan baku pupuk
bokashi. Selain itu, Mitra dapat mengetahui potensi dari setiap jenis gulma yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk bokashi, serta mengetahui dan memahami
Metode/teknik pembuatan pupuk bokashi (limbah organik pertanian).

4. Bimbingan teknis pembuatan pupuk bokashi siap pakai. Adapun target pencapaiannya
antara lain Mitra memiliki kemampuan untuk membuat Pupuk bokashi siap pakai, Mitra
mampu memilih jenis tanaman hias yang cocok ditanam pada lahan pertanian, Mitra
dapat mengaplikasikan pupuk bokashi pada media tumbuh tanaman budidaya dan Mitra
termotivasi untuk melaksanakan keberlanjutan kegiatan. Langkah-langkah dalam
pembuatan 6 pupuk bokashi berbahan dasar vegetasi sekunder (Rakian et al., 2022)
dijelaskan pada gambar di bawah ini:

Limbah jagung hasil dari lahan di
LIMBAH ) ... kumpulkan dan dilakukan pencacahan
JAGUNG sebesar 5 cm

Limbah dicampur dengan pupuk

i KOMPONEN | kandang dan dedak dengan dosis:
/| PENYUSUN 10:3:1. Gula merah dan EM4
i BOKASHI dilarutkan dalam 5 L air.
BOKASHI
Pupuk ditutup dengan terpal plastik guna
= e INRUBRSL R e menjaga kelembaban, suhu kompos dan
agar tidak terjadi penguapan atau

pencucian hara yang telah terbentuk.

K Bahan berwarna coklat tua sampai hitam
~| BOKASHI SIAP kecoklatan, tekstur gembur, bau

1 DIGUNAKAN kompos (bau tanah) dan tidak panas
dan tidak derdapat belatungfulat

Gambar 1. Proses pembuatan pupuk bokashi berbasis limbah jagung

5. Pendampingan secara langsung aplikasi pupuk bokashi sebagai upaya peningkatan mutu
tanaman budidaya di Desa tersebut. Masyarakat dan pengelola Desa sebagai pengadopsi
dan pengguna teknologi selanjutnya terlibat secara langsung dalam setiap tahapan
kegiatan. Hal ini bertujuan agar pemahaman dan implikasi teknologi dapat ditularkan
secara lebih komprehensif dan aplikasi inovasi teknologi di tingkat pengguna (sasaran)
pada akhirnya dapat dilaksanakan secara berkelanjutan. Di samping itu, mereka
diharapkan akan dapat menularkan setiap ilmu dan keterampilan yang dimiliki kepada
masyarakat sekitar dan pengelola serta Petani di Desa lainnya, sehingga akan semakin
banyak masyarakat yang dapat mengambil manfaat dari kegiatan ini.

6. Kegiatan evaluasi dilakukan dengan menggunakan kuisioner seputar pengetahuan Petani
terkait dengan teknologi bokashi, baik tentang alat, bahan baku hingga ke proses
pembuatannya. Pembagian kuisioner dilakukan sebelum sosialisasi/demonstrasi
pembuatan, dan setelah pembuatan pupuk guna mengetahui besar kecilnya peningkatan
ilmu yang diperoleh atau dikenal dengan pre test dan post test. Hal ini juga akan
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menjadi tolak ukur peningkatan pengetahuan Petani dan masyarakat yang ikut
berpartisipasi dalam PKM ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pemanfaatan limbah jagung di
Kambawuna Kabupaten Muna, Sulawesi Tenggara
Tanaman jagung merupakan komoditas utama pertanian di Desa Kambawuna dan
dibiarkan tetap tertanam di lahan hingga kering pasca panen kemudian di bakar. Aktivitas
pembakaran ini sangat menganggu kosentrasi gas di atmosfer, dimana terdapat suplai gas
emisi hasil pembakaran tersebut. Kegiatan yang terus menerus dilakukan dapat
mempercepat terjadinya variabilitas iklim hingga perubahan iklim di wilayah Desa
Kambawuna. Salah satu mitigasi yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan
limbah jagung tanpa di bakar sehingga lebih mendatangkan manfaat, baik bagi Petani,
tanah dan tanaman serta lingkungan. Kegiatan dimulai dengan persiapan bahan dan alat
yang digunakan serta menjelaskan secara detail kepada Petani dan masyarakat yang hadir.
Kegiatan di buka oleh Sambutan Kepala Desa dan dilanjutkan oleh sosialisasi dari Ketua

Gambar 2. Pembimbingan dan Pengarahan pembuatan pupuk organik berbahan dasar limbah jagung di Desa
Kambawuna

Peningkatan kualitas media tumbuh tanaman diharapkan mampu meningkatkan hasil
produksi tanaman. Selain itu, pemanfaatan limbah tersebut juga dapat membuka peluang
bagi masyarakat setempat untuk mengembangkan produk-produk lokal seperti pupuk
organik, pakan ternak, dan bahkan produk kosmetik berbasis bahan alami. Namun, potensi
tersebut berbanding terbalik dengan pengetahuan masyarakat dan kemampuannya dalam
mengelola serta memanfaatkan limbah organik pertanian dan gulma. Masyarakat di Desa
Kambawuna masih sangat asing dengan pembuatan bokashi, tetapi memiliki semangat
yang tinggi untuk menerima penjelasan terkait dengan pemanfaatan dan pengelolaan
limbah jagung. Masyarakat merupakan sumber daya manusia yang sangat penting dalam
meningkatkan mutu dan kualitas suatu wilayah. Peningkatan akan pengetahuan dan
keterampilan dalam mengelola serta mengembangkan limbah dan gulma ini menjadi
alternatif kebaruan dalam pembudidayaan tanaman pangan dan membuka kegiatan positif
yang diharapkan dapat menjadi usaha jika dikembangkan dengan baik.
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2. Peningkatan kemampuan dan keterampilan dalam pembuatan pupuk organik siap
pakai serta pengaplikasiannya pada media tumbuh tanaman budidaya

Pelatihan pembuatan pupuk organik berbahan dasar limbah jagung pada masyarakat
dan petani di Desa Kambawuna dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan petani dan
dapt membuat pupuk organik serta mengaplikasikannya pada media tanam tanaman. Bahan
yang digunakan adalah limbah tanaman jagung meliputi daun, tongkol dan batang yang di
cacah dengan potongan yang kecil dan ditambah dengan kotoran kandang sapi, dedak dan
larutan EM4, seperti penjelasan pada bab Metodologi. Pembakaran limbah jagung hanya
memberikan dampak negatif terhadap lingkungan, berbeda dengan limbah tersebut ketika
diolah menjadi pupuk yang kaya akan bahan organik. Bahan organik ini dapat
dimanfaatkan karena memiliki peran penting dalam memperbaiki sifat kimia, fisik, dan
biologi tanah (Rosniawaty et al., 2021).

Gambar 3. Pelatihan pembuatan pupuk organik dari limbah jagung di Desa Kambawuna

Penggunaan bahan organik yang dibuat menjadi pupuk bokashi dan diaplikasikan
dalam media tanam sangat penting karena umumnya lahan kering memliki kadar bahan
organik yang rendah (Helviani et al., 2021). Selain bahan organik bersumber dari limbah
jagung, kotoran sapi juga mensuplai penambahan bahan organik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pupuk kandang sapi mengandung unsur hara seperti C-Organik, unsur
nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) (Hanafiah, 2018). Pembuatan pupuk organik
dilakukan langsung oleh masyarakat dan terlibat secara aktif dalam pelaksanaanya. Adanya
C-organik yang tinggi melalui aplikasi bahan organik, merupakan salah satu jawaban untuk
meningkatkan kesuburan tanah, dimana sangat berpengaruh terhadap kemampuan tanah
dalam mempertahankan kesuburan dan produktifitas tanah melalui aktivitas organisme
tanah.

Marlina et al., 2022 menyatakan bahwa banyak sifat-sifat tanah baik fisik, kimia dan
biologi tanah secara langsung dan tidak langsung dipengaruhi oleh bahan organik. Bokashi
mengandung bakteri yang baik karena adanya penambahan EM4 dalam proses
pembuatannya. EM4 mampu 13 meningkatkan jumlah bakteri atau mikroba dalam tanah
(Ciptono & Khoir, 2022), mampu menghilangkan bau, memperbaiki kualitas dan
kesuburan tanah, dan juga mempercepat proses pengomposan (pembusukan) (Hs et al.,
2023). Selain sumber bahan organik dari vegetasi sekunder, pembuatan bokashi juga
menggunakan pupuk kotoran sapi guna memperkaya kualitas dan kuantitasnya.
Penambahan pupuk kandang sapi ke dalam tanah sebagai media tanam dapat
memaksimalkan pertumbuhan vegetatif dan reproduksi tanaman, serta mempercepat
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perkembangan akar (Sabaruddin ef al., 2025). Kandungan air yang dimiliki dalam kotoran
sapi lebih besar presentasenya dibandingkan dengan kotoran kendang lainnya yaitu
mencapai 85% (Hijria et al., 2019).

Pembuatan pupuk organik dilakukan langsung oleh masyarakat dan terlibat secara
aktif dalam pelaksanaanya. Partisipasi dan keaktifan peserta dalam suatu pelatihan atau
kegiatan dalam mengikuti tahapan program dapat menentukan tingkat keberhasilan
program/kegiatan tersebut. Masyarakat memiliki peran yang penting dalam kegiatan
dengan tingkat kehadiran yang tinggi pada pelaksanaan program kegiatan dan berperan
aktif dalam kegiatan diskusi (Limi et al., 2025). Selain itu, peran masyarakat juga
menentukan keberhasilan program dengan kemauan untuk mengimplementasikan semua
tahapan program kegiatan dalam kehidupan mereka. Dalam kegiatan PKMI ini, peserta
menjadi subjek utama dalam tahapan pelaksanaan kegiatan dengan tingkat partisipasi yang
tinggi (95%) berdasarkan keaktifan, terutama dalam kegiatan diskusi dan tanya-jawab.
Peserta terdiri atas 23 Petani yang dengan jenjang Pendidikan mulai dari SD (5 orang),
SMP (11 orang), dan SMA (5 orang). Hasil evaluasi melalui pra dan post test menunjukkan
bahwa kegiatan sosialisasi dan pelatihan meningkatkan pengetahuan Petani, baik secara
teoritis hingga penerapannya dalam bidang pertanian.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ini memberikan dampak pada beberapa aspek. Pengetahuan dan keterampilan masyarakat
sekitar Desa Kambawuna mengalami peningkatan tentang pembuatan produk pupuk untuk
rekayasa media tanam dan beberapa anggota kelompok juga membuat sendiri di rumah
masing masing. Partisipasi kelompok masyarakat dalam pelaksanaan program ini dinilai
sangat baik (95%). Petani aktif melakukan diskusi dalam pelaksanaan program ini. Mereka
sangat senang dan selalu bertanya terkait dengan teknologi ramah lingkungan tersebut.
Hasil yang dibuat secara mandiri dinilai telah berhasil dan memenuhi syarat-syarat sebagai
pupuk organik. Adanya inovasi teknologi yang dilakukan yang secara bersama antara
masyarakat Desa, mahasiswa dan dosen pembimbing merupakan upaya nyata dalam
melakukan alih pengetahuan dalam upaya penerapan teknologi pertanian serta mitigasi
iklim guna pertanian berkelanjutan. Teknologi pertanian tersebut adalah teknologi
pembuatan pupuk organik berbahan dasar limbah jagung dalam rangka meningkatkan
kadar bahan organik dan memenuhi unsur hara bagi tanaman, serta meminimalisir suplai
gas emisi rumah kaca di atmosfer.
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